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SUMMARY 
 

 

 

IKHFA DILLA ZAHRA, Crude Extract of Metarhizium anisopliae 

(Metschnikoff) dan Its Efficacy at Three Concentration Levels against Fall 

Armyworm Larvae (Supervised by SITI HERLINDA) 

 

Fall armyworm (Spodoptera frugiperda J.E.Smith) (Lepidoptera: 

Noctuidae) is one of the most difficult pests to control in maize. The caterpillar is 

characterized by four pinaculae on the eighth abdominal segment. Damage is 

characterized by loss of photosynthetic area, structural damage to the grain, 

lodging, reproductive disruption, dan direct damage to the grain. S. frugiperda can 

cause significant yield loss in corn dan other crops. The research objective was to 

test the effect of three concentrations of M. anisopliae crude extract on fall 

armyworm larvae.  

This research was designed based on a Completely Rdanomized Design 

(CRD) with 3 concentration level treatments dan 1 control with 3 replications. The 

used of crude extracts comes from M. anisopliae fungal isolates which are fungi 

collections in the Entomology Laboratory, Plant Protection Program, Universitas 

Sriwijaya. The crude extract of M. anisopliae used in this research with three 

concentration levels, namely 50 ppm, 100 ppm, dan 150 ppm.  

Based on the results of this research, the use of M. anisopliae crude extract 

with three different concentration levels, showed that the highest concentration of 

150 ppm was the most effective concentration level against S. frugiperda larvae, 

with a higher mortality rate of 74%, compared to concentrations of 50 ppm dan 

100 ppm. This research showed that the symptoms of S. frugiperda larvae that 

died after being treated with M. anisopliae crude extract included stiffness, black 

color, no foul odor, dryness, dan shriveling. The crude extract of M. anisopliae 

from the results of this research affects the mortality of S. frugiperda larvae as 

evidenced by the highest percentage of mortality found at the highest 

concentration of 150 ppm.  

Finally It can be concluded that larvae treated with M. anisopliae crude 

extract show that this extract not only kills larvae, but also affects the growth dan 

development of S. frugiperda larvae. Although concentrations of 50 ppm dan 100 

ppm also showed lethal effects, the mortality rate was lower than the highest 

concentration of 150 ppm. These findings confirm the potential of M. anisopliae 

as an effective biopesticide agent in controlling S. frugiperda larvae populations. 

Overall, this research supports the utilization of M. anisopliae extract as an 

environmentally friendly biological control method, with the highest 

concentration being the most effective. 

 

Keywords: Crude extract, Entomopathogenic fungi, Zea mays, Metarhizium 

anisopliae, Spodoptera frugiperda. 



 

 

 

RINGKA SAN 
 

 

 

IKHFA DILLA ZAHRA, Ekstrak Kasar Metarhizium anisopliae (Metschnikoff) 

dan Efikasi pada Tiga Level Konsentrasi terhadap Larva Fall Armyworm 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA) 

 

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) 

merupakan salah satu hama yang paling sulit dikendalikan pada tanaman jagung. 

Ulat ini ditdanai dengan empat pinakula pada segmen perut kedelapan. Kerusakan 

ditdanai oleh hilangnya area fotosintesis, kerusakan struktural pada gabah, rebah, 

gangguan reproduksi, dan kerusakan langsung pada gabah. S. frugiperda dapat 

menyebabkan kehilangan hasil yang signifikan pada jagung dan tanaman lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tiga konsentrasi ekstrak kasar M. 

anisopliae terhadap larva ulat grayak.  

Penelitian ini Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan level konsentrasi dan 1 kontrol dengan 3 kali ulangan. Penggunaan 

ekstrak kasar berasal dari isolat jamur M. anisopliae yang merupakan koleksi 

jamur di Laboratorium Entomologi, Program Studi Proteksi Tanaman, Universitas 

Sriwijaya. Ekstrak kasar M. anisopliae yang digunakan pada penelitian ini dengan 

tiga level konsentrasi, yaitu 50 ppm, 100 ppm, dan 150 ppm.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 150 ppm menunjukkan 

mortalitas larva tertinggi dengan tingkat mortalitas mencapai 74%. Konsentrasi 

150 ppm tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 100 ppm namun berbeda nyata 

dengan konsentrasi 50 ppm. Konsentrasi 100 ppm menjadi konsentrasi yang 

paling efektif untuk mematikan larva S. frugiperda. Penelitian ini menunjukkan 

gejala dari larva S. frugiperda yang mati setelah diberi ekstrak kasar M. anisopliae 

antara lain kaku, berwarna hitam, tidak bau busuk, kering, dan mengkerut. Ekstrak 

kasar M. anisopliae dari hasil penelitian ini mempengaruhi mortalitas larva S. 

frugiperda dibuktikan dengan persentase mortalitas tertinggi terdapat pada 

konsentrasi tertinggi 150 ppm.  

Jadi disimpulkan bahwa larva yang diberi perlakuan dengan ekstrak kasar 

M. anisopliae menunjukkan bahwa ekstrak ini tidak hanya membunuh larva, 

tetapi juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan larva S. frugiperda. 

Temuan ini mengkonfirmasi potensi M. anisopliae sebagai agen biopestisida yang 

efektif dalam mengendalikan populasi larva S. frugiperda. Secara keseluruhan, 

penelitian ini mendukung pemanfaatan ekstrak M. anisopliae sebagai metode 

pengendalian hayati yang ramah lingkungan, dengan konsentrasi tertinggi yang 

paling efektif. 

 

Kata kunci: Ekstrak kasar, Jamur Entomopatogen, Zea mays, Metarhizium 
anisopliae, Spodoptera frugiperda. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays Linn.) merupakan sereal terpenting ketiga setelah 

gdanum dan beras di dunia. Jagung memiliki potensi yang besar karena memiliki 

pemanfaatan yang besar sebagai sumber pangan manusia, hewan dan industri 

(Farnia dan Mansouri, 2015). Jagung merupakan tanaman penting yang bergizi 

tinggi karena kaya akan karbohidrat, protein, pati, lemak, vitamin, dan mineral 

(Islam et al., 2020). Jagung merupakan sumber kalori dan mineral utama bagi 

sebagian besar penduduk pedesaan. Permintaan jagung untuk konsumsi di negara-

negara berkembang diperkirakan akan meningkat sebesar 1,3% per tahun hingga 

tahun 2020 (Mirsam et al., 2021). Jagung merupakan tanaman tropis yang saat ini 

ditanam di daerah beriklim sedang, tropis, dan sub-tropis di dunia (Ijaz et al., 

2015). Permintaan jagung pada tahun 2050 diperkirakan akan meningkat menjadi 

3,3 miliar ton, dan secara global di negara-negara berkembang, jagung akan 

menjadi tanaman dengan produksi tertinggi pada tahun 2025. Namun, akan ada 

kendala yang mengakibatkan rendahnya produktivitas yang berdampak pada hasil 

dan kualitas jagung. Salah satunya disebabkan oleh serangan hama. Ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan salah satu 

hama yang paling sulit dikendalikan pada tanaman jagung. 

S. frugiperda umumnya dikenal sebagai ulat tentara karena menyerang 

Afrika Barat pada awal tahun 2016. Ulat ini menyelesaikan siklus hidupnya dalam 

waktu sekitar 30 hari di musim panas, 60 hari di musim semi dan gugur, dan 80−90 

hari di musim dingin. Ulat ini ditdanai dengan empat pinakula pada segmen perut 

kedelapan (Herlinda et al., 2022). Hama ini tersebar luas di Amerika dan baru-baru 

ini menjadi perhatian di Afrika. Kerusakan ditdanai oleh hilangnya area 

fotosintesis, kerusakan struktural pada gabah, rebah, gangguan reproduksi, dan 

kerusakan langsung pada gabah. S. frugiperda dapat menyebabkan kehilangan hasil 

yang signifikan pada jagung dan tanaman lainnya (Naganna et al., 2020). Larva S. 

frugiperda menimbulkan kerusakan berat pada semua stadia pertumbuhan tanaman 
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jagung, tetapi kerusakan yang lebih berat terjadi pada stadia awal pertumbuhan 

tanaman (Sharanabasapa et al., 2018). Larva instar 1 akan memakan sebagian besar 

bagian tanaman dan menyebabkan kerusakan yang besar (Kumela et al., 2019). 

Larva instar kedua merusak titik tumbuh tanaman sehingga menyebabkan 

pengguguran daun dan kematian jantung (matinya ujung tongkol). Selain itu, larva 

yang lebih tua bersembunyi di rumpun dan tongkol jagung sehingga menyebabkan 

kerusakan yang berat. Hama ini bersifat polifag dan menyerang tidak hanya 

tanaman jagung tetapi juga jenis tanaman lainnya (Herlinda et al., 2021). 

Diperkirakan tingkat kerusakan tanaman akibat S. frugiperda akan meningkat 

seiring dengan perluasan habitatnya. Penyebaran S. frugiperda yang cepat dapat 

terjadi apabila tanaman inang selalu tersedia dan kondisi iklim mendukung 

(Chimweta et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan pengendalian yang tepat untuk 

mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh larva S. frugiperda. Beberapa upaya 

pengendalian yang dapat dilakukan adalah pengendalian teknis, biologis, dan 

kimiawi. Akan tetapi, pengendalian tersebut belum sepenuhnya berhasil. 

Hal ini dikarenakan larva S. frugiperda menyebar dengan cepat dan dapat 

menyerang seluruh bagian tanaman jagung kecuali akar. Kawanan ngengat dari satu 

generasi berkembang biak dengan cepat dan menyebar ke beberapa daerah (Assefa 

dan Ayalew, 2019). Selain itu, pengendalian secara kimia juga dapat memberikan 

dampak buruk terhadap tanah, lingkungan, dan manusia jika digunakan dalam 

jangka waktu yang lama. Beberapa senyawa yang sangat berbau atau sangat 

berbahaya sebaiknya tidak digunakan (Assefa, 2018). Salah satu alternatif yang 

dapat dilakukan untuk mengendalikan hama S. frugiperda adalah dengan 

memanfaatkan senyawa kimia yang terkdanung dalam jamur entomopatogen. 

Jamur entomopatogen memiliki kelebihan karena dapat hidup di lingkungan 

jaringan tanaman inangnya dan dapat meningkatkan pertumbuhan inangnya serta 

melindunginya dari serangan hama. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 

penelitian ini menguraikan tentang efektivitas ekstrak kasar Metarhizium anisopliae 

(Metschnikoff) yang mengdanung senyawa kimia dalam jamur entomopatogen 

dalam mengendalikan larva S. frugiperda.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

pemberian tiga konsentrasi ekstrak kasar M. anisopliae terhadap larva S. 

frugiperda? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh tiga konsentrasi 

ekstrak kasar M. anisopliae terhadap larva S. frugiperda. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah diduga konsentrasi tertinggi ekstrak kasar M. 

anisopliae adalah yang paling mematikan terhadap larva S. frugiperda. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan 

sebagai sumber informasi baru mengenai pemanfaatan ekstrak kasar jamur 

entomopatogen M. anisopliae dalam mengendalikan larva ulat grayak pada 

tanaman jagung. 
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